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ABSTRACT 

Gig workers are growing rapidly, especially in the creative industries involving freelancers in 

graphic design, photography, and videography. Despite offering flexibility, freelancers face challenges 

such as income instability and fierce competition. This study analyzes the influence of competence, career 

commitment, negotiation skills, and discipline on career success, with passion as the mediating variable. A 

survey approach was used with the PLS-SEM method on 266 freelancers in Jabodetabek. The results 

showed that competence and negotiation skills have a positive effect on career success, while discipline has 

no significant effect. Career commitment has a negative impact, indicating that too strong attachment can 

hinder freelancers' flexibility. In addition, passion does not act as a mediator, but has a direct influence on 

career success. These findings confirm that freelancers' success is more determined by negotiation skills 

and strategies, rather than passion or discipline. Freelancers are advised to continuously improve their 

skills and build professional networks in order to survive in a competitive industry. 

Keywords: Career commitment, career success, competence, discipline, freelancer, negotiation skills, 

passion. 

 

ABSTRAK 

Gig worker berkembang pesat, terutama di industri kreatif yang melibatkan freelancer dalam desain 

grafis, fotografi, dan videografi. Meskipun menawarkan fleksibilitas, freelancer menghadapi tantangan 

seperti ketidakstabilan pendapatan dan persaingan ketat. Penelitian ini menganalisis pengaruh kompetensi, 

komitmen karir, keterampilan negosiasi, dan disiplin terhadap kesuksesan karir, dengan passion sebagai 

variabel mediasi. Pendekatan survei digunakan dengan metode PLS-SEM pada 266 freelancer di 

Jabodetabek. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kompetensi dan keterampilan negosiasi berpengaruh 

positif terhadap kesuksesan karir, sementara disiplin tidak berpengaruh signifikan. Komitmen karir justru 

berdampak negatif, menunjukkan bahwa keterikatan yang terlalu kuat dapat menghambat fleksibilitas 

freelancer. Selain itu, passion tidak berperan sebagai mediator, tetapi memiliki pengaruh langsung terhadap 

kesuksesan karir. Temuan ini menegaskan bahwa kesuksesan freelancer lebih ditentukan oleh keterampilan 

dan strategi negosiasi, bukan sekadar passion atau disiplin. Freelancer disarankan untuk terus 

meningkatkan keterampilan dan membangun jaringan profesional agar dapat bertahan di industri yang 

kompetitif. 

Kata kunci: Disiplin, freelancer, kesuksesan karir, keterampilan negosiasi, kompetensi, komitmen karir, 

passion. 
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PENDAHULUAN 

Gig Worker adalah salah satu tipe pekerja yang sedang disukai oleh sebagian 

masyarakat dunia, dan mendorong munculnya penelitian yang melibatkan pekerja dengan 

kategori ini. Gig worker sendiri merupakan bagian dari tenaga kerja modern yang bekerja 

secara sementara dan berbasis proyek, dengan fleksibilitas tinggi serta tidak terikat pada 

satu organisasi (Wu & Huang, 2024). Di sisi lain, dalam studi disebutkan bahwa 

popularitas jenis pekerjaan ini meningkat seiring dengan perkembangan zaman dan 

adanya teknologi,  yang memungkinkan pekerja untuk lebih leluasa mengatur jam kerja 

mereka sendiri (Darmawan et al., 2023).  

Di Asia, sebanyak 84 persen manajer talenta di beragam perusahaan yang memilih 

mempekerjakan gig workers, dan jumlah ini melampaui jumlah rata-rata global sebesar 

65 persen, sehingga gig worker bisa dianggap memiliki pertumbuhan di pasar tenaga kerja 

(Cheng et al., 2023). Di Indonesia sendiri jumlah gig workers mencapai 59,31 juta orang 

di tahun 2022, dan jumlah ini meningkat menjadi 83,34 juta orang di tahun 2023 (Natalia 

& Putranto, 2022; Surdiasis et al., 2023). Peningkatan ini kemudian menarik perhatian 

sejumlah studi, dimana dalam satu studi dinyatakan salah satu alasan yang menyebabkan 

seseorang memilih menjadi gig worker karena anggapan adanya kebebasan, serta peluang 

untuk mendapatkan penghasilan tambahan yang lebih besar daripada orang yang bekerja 

dengan model kerja waktu permanen (Faisal et al., 2019).  

Dalam perkembangannya, industri freelance terus berkembang, sebagaimana 

disebutkan dalam laporan Payoneer (2023) mencatat bahwa 38 persen freelancer 

mengalami peningkatan tarif, dan ada kenaikan permintaan jasa freelancer sebesar 46 

persen, dan 67 persen optimis permintaan akan terus bertumbuh. Meskipun data tersebut 

nampak optimis, namun, tantangan tetap ada. Tantangan tersebut antara lainnya, 

freelancer menghadapi ketidakpastian pendapatan, persaingan ketat, dan minimnya 

perlindungan sosial. Studi juga menemukan, meskipun menawarkan potensi fleksibilitas 

kerja, gig worker seringkali disertai ketidakpastian pendapatan dan minimnya jaminan 

sosial, yang membuat banyak gig worker masih menganggap pekerjaan ini hanya menarik 

untuk jangka pendek namun kurang menjanjikan dalam jangka panjang (Hibrida & 

Sunarni, 2023). Sehingga, hal ini menjadi permasalahan yang sering dirasakan oleh para 

freelancer dan menjadi pertimbangan pekerjaan dalam jangka panjang.  

Dalam model kerja gig worker, terdapat berbagai kategori pekerja, mulai dari 

kategori yang menuntut keterampilan tinggi hingga kategori yang menuntut sebaliknya 

atau sering dikenal sebagai pekerjaan sederhana berbasis tugas, misalnya administrasi 

(Masood et al., 2018). Salah satu bagian dari gig worker adalah freelancer, dimana orang 

yang memilih bekerja secara freelancer dapat bekerja secara mandiri di berbagai macam 

industri seperti diantaranya di bidang teknologi, pemasaran, ataupun seni kreatif (Bridges, 

2017).  

Dari ketiga bidang tersebut, bidang yang paling populer adalah industri kreatif, 

yang mencakup fotografi, videografi, dan desain grafis (McDonald et al., 2021). Profesi-

profesi yang ada di bidang industri kreatif memberikan kesempatan bagi freelancer untuk 

mengekspresikan kreativitas mereka, sekaligus tetap memiliki kendali penuh atas waktu 

kerja mereka (Pulignano et al., 2021). Dalam satu penelitian disebutkan fotografer yang 

bekerja secara freelance memiliki kemudahan untuk berkomunikasi dengan klien 

dibandingkan dengan fotografer yang tidak bekerja secara freelance (William et al., 

2020). Namun demikian, sebagaimana disebutkan di atas tantangan yang dihadapi oleh 

freelance adalah persaingan yang semakin ketat diantara pekerja freelance dan hadirnya 

sejumlah solusi digital mengurangi keinginan konsumen untuk menggunakan jasa 
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freelancer karena adanya sejumlah solusi digital yang menggantikan peran freelancer di 

mata konsumen dan berdampak pada turunnya penghasilan para freelancer (McDonald 

et al., 2021). 

Freelancer di industri kreatif menghadapi berbagai tantangan yang cukup 

signifikan, salah satunya adalah menjaga komitmen dalam perjanjian kerja, untuk itu 

mereka membutuhkan kemampuan negosiasi yang kuat, baik untuk memperoleh 

komitmen dari diri sendiri maupun dari klien (Masood et al., 2018). Tantangan lainnya 

adalah kedisiplinan, di mana freelancer harus memastikan mereka mampu memenuhi 

tenggat waktu dan menjaga kepuasan klien tanpa adanya struktur kerja yang terorganisir 

seperti di lingkungan kantor (Popiel, 2017).  Selain itu, tentunya berkaitan erat dengan 

masalah kreativitas, dimana mereka sering kali dituntut untuk tidak hanya berfokus pada 

satu keterampilan, melainkan mengembangkan berbagai kompetensi untuk meningkatkan 

daya saing mereka di pasar (Bonini et al., 2016). Sehingga, freelancer harus terus 

meningkatkan keterampilan mereka dengan bekerja di berbagai proyek dan 

mengembangkan kemampuan baru agar tetap kompetitif di pasar kerja (Bridges, 2017).  

Selain hal-hal di atas, passion juga menjadi faktor penting yang mendorong 

freelancer, karena passion ini tidak hanya membentuk identitas profesional mereka, tetapi 

juga mengarahkan pilihan karir mereka dengan menyelaraskan minat pribadi dengan 

pekerjaan (Huddek et al., 2021). Walaupun sebagai freelancer banyak sekali 

tantangannya, tetapi banyak orang yang tertarik menjadi seorang freelancer karena 

merasa memiliki passion dalam dirinya yang harus tetap disalurkan. 

Berdasarkan kajian literatur, sebagian besar penelitian sebelumnya mengenai 

freelancer di industri kreatif berfokus pada satu atau dua faktor penentu kesuksesan karir, 

seperti kompetensi (Jacobs et al., 2019; Born et al., 2012) atau komitmen karir (Bunders 

et al., 2023; Campagna et al., 2023), tanpa mengintegrasikan berbagai faktor personal 

secara simultan. Selain itu, penelitian yang membahas keterampilan negosiasi (Salamon, 

2019; Ahmad, 2021), disiplin kerja (Wood et al., 2018; Santoso et al., 2020), dan passion 

(Sutherland et al., 2019; Josephi et al., 2022) umumnya dilakukan secara terpisah dan 

tidak mempertimbangkan peran mediasi passion dalam hubungan antara faktor-faktor 

tersebut dengan kesuksesan karir. Studi terdahulu juga lebih banyak membahas pekerja 

lepas dalam konteks global atau sektor non-kreatif, sehingga konteks spesifik industri 

kreatif di Indonesia masih kurang dieksplorasi (Duggan et al., 2021; Zwettler et al., 

2023). Keterbatasan ini menunjukkan adanya celah penelitian terkait bagaimana 

kompetensi, komitmen karir, keterampilan negosiasi, disiplin, dan passion secara 

bersama-sama memengaruhi kesuksesan karir freelancer dalam konteks industri kreatif, 

khususnya di Indonesia. 

 

TINJAUAN PUSTAKA  

Kompetensi dan Kesuksesan Karir  

Hubungan antara komitmen karir terhadap kesuksesan karir berpengaruh positif, 

didukung oleh penelitian yang menunjukkan bahwa keterkaitan individu pada karirnya 

berkontribusi signifikan terhadap keberhasilan karir (Poon et al., 2004). Komitmen karir 

melibatkan motivasi intrinsik dan kesiapan individu untuk berinvestasi dalam pekerjaan 

pilihannya, dengan harapan manfaat jangka panjang seperti pengakuan dan kepuasan. 

Individu yang memiliki komitmen tinggi cenderung menetapkan tujuan yang jelas dan 

bertekad untuk mencapai tujuan tersebut meski menghadapi hambatan. Studi Ballout et 

al., (2009) juga menegaskan bahwa komitmen tinggi meningkatkan peluang kesuksesan 
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karir, baik dalam aspek objektif seperti kenaikan gaji maupun subjektif seperti kepuasan 

kerja. 

Hipotesis 1: Kompetensi berpengaruh terhadap kesuksesan karir  

Komitmen Karir dan Kesuksesan Freelancer 
Komitmen karir mencerminkan tingkat keterikatan individu terhadap jalur karir 

yang mereka pilih (Meyer, 2001). Dalam konteks freelancer, komitmen karir menjadi 

penentu dedikasi dan ketahanan individu dalam menghadapi tantangan industri kreatif 

(Bunders et al., 2023). Menurut Meyer et al. (2001), komitmen karir terdiri dari komitmen 

afektif (keterikatan emosional terhadap profesi) dan komitmen normatif (perasaan 

kewajiban untuk tetap berada dalam profesi tersebut). Studi menunjukkan bahwa 

freelancer dengan komitmen karir yang tinggi cenderung memiliki motivasi yang lebih 

kuat dalam mengembangkan keterampilan dan menjaga hubungan profesional dengan 

klien (Zwettler et al., 2023). 

Hipotesis 2: Komitmen karir berpengaruh terhadap kesuksesan karir freelancer. 

Keterampilan Negosiasi dalam Kesuksesan Karir Freelancer 

Keterampilan negosiasi membantu individu mencapai kesepakatan yang saling 

menguntungkan dan membangun hubungan profesional yang kuat, yang berkontribusi 

pada kesuksesan karir. Dalam penelitian Hamdan et al. (2015) menunjukkan bahwa 

keterampilan negosiasi memiliki pengaruh positif terhadap kesuksesan karir karena 

memfasilitasi pencapaian tujuan karir baik secara objektif maupun subjektif. Kemampuan 

ini memungkinkan pekerja untuk menavigasi negosiasi gaji, kontrak, dan proyek yang 

sesuai dengan aspirasi karir mereka, yang meningkatkan nilai tawar dan peluang untuk 

promosi (Tripathy, 2020). 

Hipotesis 3: Keterampilan negosiasi berpengaruh terhadap kesuksesan karir  

Disiplin dalam Kesuksesan Karir Freelancer 

Studi yang mengangkat tentang pengaruh disiplin terhadap kesuksesan karir di 

lingkungan freelancer masih terbatas, namun studi serupa yang dikaji di kalangan 

karyawan cukup banyak. Berdasarkan hasil penelitian Purnamasari et al. (2021), dapat 

disimpulkan bahwa disiplin Kerja berpengaruh positif signifikan terhadap kesuksesan 

karir karyawan. Penelitian lainnya didukung oleh Santoso et al. (2020) dimana hasil 

penelitian positif dan signifikan antara variabel disiplin kerja dengan kesuksesan karir 

karyawan dan Yadewani et al. (2019) dengan hasil variabel disiplin kerja berpengaruh 

terhadap kesuksesan karir, artinya disiplin kerja sangat penting dilakukan dalam 

mematuhi peraturan dan ketentuan yang berlaku. Dari beberapa penelitian ini 

disimpulkan bahwa semakin baik disiplin kerja seseorang, maka semakin tinggi pula 

kesuksesan karir yang dicapai oleh orang yang bekerja.  

Hipotesis 4: Disiplin berpengaruh terhadap kesuksesan karir freelancer. 

Passion sebagai Pendorong Kesuksesan Karir 

Passion berperan sebagai mediator dalam hubungan antara kompetensi, komitmen 

karir, keterampilan negosiasi, serta disiplin terhadap kesuksesan karir freelancer. Dalam 

konteks kompetensi, passion menjadi faktor pendorong yang memungkinkan freelancer 

memanfaatkan keterampilan dan pengalaman mereka secara optimal untuk mencapai 

kesuksesan. Kuijpers et al. (2006) menunjukkan bahwa kompetensi yang tinggi 

memberikan individu kendali atas perkembangan karir mereka sendiri. Namun, tanpa 

adanya passion, kompetensi saja tidak cukup untuk mencapai hasil yang maksimal. 

Passion mendorong freelancer untuk terus mengembangkan keterampilan, mencari 
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peluang, dan beradaptasi dengan perubahan dalam industri kreatif (Bañuelos et al., 2016). 

Sejalan dengan penelitian Thuy et al. (2020), passion juga memediasi hubungan antara 

sentralitas identitas kewirausahaan dan intensi kewirausahaan, memperkuat motivasi 

individu dalam mengejar tujuan bisnis mereka. Dengan demikian, passion bukan sekadar 

dorongan intrinsik, tetapi juga elemen yang menghubungkan berbagai faktor utama dalam 

pencapaian kesuksesan karir freelancer. 

Hipotesis 5a: Passion memediasi kompetensi yang mempengaruhi terhadap kesuksesan 

karir  

Hipotesis 5b: Passion memediasi komitmen karir yang mempengaruhi terhadap 

kesuksesan karir 

Hipotesis 5c: Passion memediasi keterampilan negosiasi yang mempengaruhi terhadap 

kesuksesan karir 

Hipotesis 5d: Passion memediasi disiplin yang mempengaruhi terhadap kesuksesan karir 
 

 
Gambar 1. Model penelitian  

 

METODE PENELITIAN 

Pendekatan Penelitian  

Dalam penelitian ini, pendekatan yang digunakan adalah kuantitatif. Kittur (2023), 

menyatakan bahwa pendekatan penelitian kuantitatif yang bergantung pada data terukur, 

sering melalui survei, jajak pendapat, atau kuesioner terstruktur, diambil dari sumber-

sumber yang mereka kutip dalam karya mereka. Penelitian ini akan menggunakan Cross-

Sectional Time Horizon yang mana pendekatan ini mengambil data pada satu titik waktu 

tertentu, memberikan gambaran dari suatu fenomena. Studi cross-sectional sering kali 

lebih layak dilakukan ketika waktu atau sumber daya terbatas (McCusker, 2014). 

Unit Analisis 

Data untuk penelitian ini dikumpulkan melalui survei terhadap beberapa freelancer 

dari industri kreatif di wilayah Jabodetabek. Freelancer yang menjadi responden 

memiliki pengalaman berprofesi di bidangnya tidak ada standar pasti sebagaimana dalam 

Kompetensi 

Komitmen 

Karir 

Keterampilan 

Negosiasi 

Disiplin 

Passion Kesuksesan 

Karir 

H1 

H2 

H3 

H4 

H5a, H5b, H5c, H5d 
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pencarian pada penelitian sebelumnya, oleh karenanya peneliti mengacu pada satu jurnal 

yang menentukan freelancer sebagai sampel ketika pengalaman kerja kurang dari satu 

tahun (Nawaz et al., 2019). Namun demikian, berkaitan dengan konsep-konsep yang 

berkaitan variabel penelitian yang diangkat,  peneliti menganggap lebih relevan untuk 

melihat konsistensi seseorang terhadap karirnya bila memiliki pengalaman dibidangnya 

minimal satu tahun, dengan tujuan agar peneliti dapat menggali pertanyaan penelitian 

yang diungkapkan di bagian pendahuluan. 

Populasi dan Sampel Penelitian 

Populasi freelancer yang berfokus di industri kreatif di Jabodetabek tidak diketahui. 

Metode sampling yang dipilih untuk penelitian ini adalah non probability sampling yakni 

dengan convenience sampling. Metode sampling ini dipilih karena memungkinkan 

pengumpulan data secara cepat dan efisien, terutama ketika akses ke populasi yang lebih 

besar terbatas atau sulit diperoleh, seperti freelancer di industri kreatif yang tersebar dan 

tidak terdaftar secara formal, karena memungkinkan cakupan area yang lebih luas dalam 

waktu yang lebih singkat, sehingga cocok untuk studi dengan keterbatasan waktu dan 

biaya, meskipun mungkin kurang representatif secara statistik dibandingkan probability 

sampling (Speak et al., 2018). Sehingga untuk menentukan jumlah sampel penelitian 

yang tidak diketahui secara pasti, peneliti menggunakan rumus Cochran. Dengan 

demikian, jumlah sampel adalah 96,04 dibulatkan menjadi 100 sampel, dengan rumus : 

Keterangan: 

𝑛 = ukuran sampel 

𝑍2 = z-score yang sesuai dengan nilai kepercayaan 95% -> 1,96 

𝑝 = proposisi populasi (perkiraan proposisi awal yang diharapkan)  

𝑒2 = tingkat kesalahan (sampling error)  

 

Perhitungan:  

𝑛 = 
1,962(0,5)(1−0,5)

(0,1)2
 

𝑛 = 
(3,8416)(0,25)

0,01
 

 

𝑛 = 96,04 sampel 
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Operasionalisasi Variabel  

Table 1. Indikator variabel 

Variabel 
Definisi 

Operasional 
Indicator 

Skala 

Liket 
Sumber 

Kompet

ensi 

Kemampuan, 

keterampilan, dan 

pengetahuan yang 

memungkinkan 

freelancer 

mengelola karir 

mereka secara 

proaktif, menjaga 

relevansi di pasar 

kerja, serta 

membangun 

jaringan 

profesional untuk 

mencapai 

keberhasilan 

jangka panjang 

dalam industri 

yang kompetitif. 

(Akkermans et 

al., 2016; Duggan 

et al., 2021; 

Jacobs et al., 

2019; Watson et 

al., 2021) 

K1 
Saya membuat orang lain 

sadar akan pencapaian saya. 

Likert 1-5 
Smythe et al. 

(2013) 

K2 

Saya membuat orang lain 

sadar akan aspirasi dan 

tujuan karir saya. 

K3 

Saya meminta umpan balik 

tentang kinerja pekerjaan 

saya dari individu selain 

atasan saya. 

K4 

Saya membangun kontak 

dengan orang-orang di area 

di mana saya ingin bekerja. 

K5 

Saya memperkenalkan diri 

kepada orang-orang yang 

dapat mempengaruhi karir 

saya. 

K6 

Saya mencari bimbingan 

karir dari orang-orang 

berpengalaman lain di dalam 

organisasi. 

K7 

Saya mencari bimbingan 

karir dari orang-orang 

berpengalaman di luar 

organisasi. 

K8 
Saya memiliki rencana untuk 

karir saya. 

K9 
Saya memiliki strategi untuk 

mencapai tujuan karir saya. 

K10 
Saya mencari peluang 

pelatihan dan pengembangan. 

K11 

Saya terus memperbarui 

keterampilan yang terkait 

dengan pekerjaan saya. 

K12 
Saya sadar akan kelemahan 

saya. 

K13 

Saya beradaptasi dengan 

perubahan keadaan dalam 

pekerjaan saya. 
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Variabel 
Definisi 

Operasional 
Indicator 

Skala 

Liket 
Sumber 

Komitm

en Karir 

Keterikatan 

emosional dan 

dedikasi jangka 

panjang 

freelancer 

terhadap peran 

profesionalnya, 

didukung oleh 

kepercayaan dan 

keterhubungan 

sosial yang 

mendorong 

ketekunan serta 

pengembangan 

diri di tengah 

ketidakpastian gig 

economy. 

(Bunders et al., 

2023; Meyer, 

2001; Campagna 

et al., 2023; 

Zwettler et al., 

2023) 

KOK1 

Menjadi bagian dari 

pekerjaan ini adalah hal yang 

penting bagi saya. 

Likert 1-5 
Meyer et al. 

(2001) 

KOK2 

Bekerja menuju keberhasilan 

proyek ini adalah hal yang 

penting bagi saya. 

KOK3 

Saya akan merasa bersalah 

jika saya meninggalkan 

proyek ini sekarang. 

KOK4 

Saya merasa memiliki 

kewajiban untuk melakukan 

apa yang diperlukan untuk 

mencapai tujuan proyek ini. 

Keteram

pilan 

Negosia

si 

Kemampuan 

untuk 

berkomunikasi 

secara efektif dan 

mencapai 

kesepakatan yang 

saling 

menguntungkan, 

yang penting bagi 

freelancer untuk 

membangun 

hubungan jangka 

panjang, 

meminimalkan 

konflik, dan 

mempertahankan 

nilai tawar dalam 

transaksi di 

industri dinamis 

seperti gig 

economy. 

(Chapman et al., 

2017; Clenney, 

2013; Però et al., 

2022; Sutherland 

KN1 

Saya berpengalaman dalam 

bernegosiasi dalam masalah 

yang berhubungan dengan 

pekerjaan 

Likert 1-5 
Clenney 

(2013) 

KN2 

Mencoba meningkatkan 

atribut tertentu dalam diri 

saya yang berkaitan dengan 

negosiasi dituntut dari 

pekerjaan saya. 

KN3 

Saya harus bernegosiasi 

dengan pelanggan, klien, 

pemasok, atau pihak lain 

sebagai bagian normal dari 

pekerjaan saya. 

KN4 

Saya dapat mempertahankan 

hubungan jangka panjang 

dengan pihak lain dalam 

negosiasi. 

KN5 

Saya mencari informasi 

tentang negosiasi di internet, 

seperti artikel atau video 

yang membahas cara 

bernegosiasi dengan klien. 
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Variabel 
Definisi 

Operasional 
Indicator 

Skala 

Liket 
Sumber 

et al., 2019) 

KN6 

Saya sangat peduli dengan 

kesejahteraan dan 

kepentingan klien dalam 

negosiasi. 

KN7 

Saya mencari peluang untuk 

mengembangkan 

keterampilan baru dan 

pengetahuan yang dapat 

membantu saya bernegosiasi 

lebih baik. 

Disiplin 

Disiplin adalah 

kesadaran dan 

kemauan individu 

untuk mematuhi 

setiap aturan dan 

norma sosial yang 

berlaku di 

lingkungan 

perusahaan. 

(Santoso et al, 

2019) 

DS1 

Saya sebagai freelancer siap 

melaksanakan pekerjaan 

yang diberikan client saya. 

Likert 1-5 
Pramudito 

(2010) 

DS2 

Saya sebagai freelancer 

selalu melaksanakan instruksi 

client untuk bekerja sesuai 

dengan ketentuan 

DS3 

Saya harus menyelesaikan 

tugas sebelum batas waktu 

yang ditentukan 

DS4 

Saya tidak bisa bersantai 

sebelum seluruh pekerjaan 

selesai 

DS5 

Selama ini saya menjadi 

freelancer mengikuti briefing 

yang diberikan 

Passion 

Dorongan kuat 

yang mendorong 

freelancer untuk 

melakukan 

aktivitas yang 

dinikmati dan 

dianggap penting, 

memungkinkan 

mereka 

menginvestasikan 

waktu serta energi 

secara signifikan 

dalam pekerjaan, 

sehingga memicu 

kreativitas, 

kepuasan, dan 

pertumbuhan 

PA1 

Pekerjaan saya sejalan 

dengan aktivitas lain dalam 

hidup saya. 

Likert 1-5 
Lajom et al. 

(2017) 

PA2 

Hal-hal baru yang saya 

temukan tentang pekerjaan 

saya memungkinkan saya 

untuk menghargai pekerjaan 

saya lebih banyak. 

PA3 

Pekerjaan saya 

mencerminkan kualitas yang 

saya sukai tentang diri saya. 

PA4 

Pekerjaan saya 

memungkinkan saya untuk 

menjalani berbagai 

pengalaman. 
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Variabel 
Definisi 

Operasional 
Indicator 

Skala 

Liket 
Sumber 

karir jangka 

panjang di 

industri kreatif. 

(Vallerand et al., 

2003; Ensour et 

al., 2020; 

Bañuelos et al., 

2016; Hong, 

2022; Sutherland 

et al., 2019; 

Wood et al., 

2018; Dong et al., 

2017) 

PA5 

Pekerjaan saya terintegrasi 

dengan baik dalam hidup 

saya. 

PA6 

Pekerjaan saya adalah satu-

satunya hal yang benar-benar 

menarik bagi saya. 

Kesukse

san 

Karir 

Pencapaian dalam 

perjalanan karir 

yang mencakup 

aspek objektif 

seperti 

pendapatan dan 

promosi, serta 

aspek subjektif 

seperti kepuasan 

pribadi dan rasa 

pencapaian, 

berdasarkan 

kemampuan 

individu 

memanfaatkan 

peluang karir 

secara efektif. 

(Arthur et al., 

2005; Sullivan et 

al., 1998; 

Pshembayeva et 

al., 2022; Nieles 

et al., 2021; Van 

Den Born & van 

Witteloostuijn, 

2012) 

KSK1 

Saya memiliki pendidikan 

yang dibutuhkan untuk 

mendapatkan aktivitas 

freelance yang berkualitas 

tinggi. 

Likert 1-5 
Hudek et al. 

(2021) 

KSK2 

Semakin banyak pengalaman 

yang saya miliki sebagai 

pekerja lepas, semakin 

percaya diri saya dalam 

melakukan aktivitas pekerja 

lepas. 

KSK3 

Semua pengalaman kerja 

saya telah membantu saya 

untuk melakukan aktivitas 

freelance yang berkualitas 

tinggi. 

KSK4 

Dalam 2 tahun terakhir, saya 

telah berpartisipasi dalam 

kursus pelatihan untuk 

keterampilan inti saya. 

KSK5 

Dalam 2 tahun terakhir, saya 

telah berpartisipasi dalam 

kursus pelatihan untuk 

pengembangan keterampilan 

baru. 

KSK6 

Dalam 2 tahun terakhir, saya 

telah berpartisipasi dalam 

kursus pelatihan untuk 

keterampilan yang terkait 

atau mendukung (misalnya, 

administrasi atau efektivitas 

pribadi). 
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Skala Pengukuran 

Pengukuran pada kuesioner akan dilakukan menggunakan Skala Likert. Skala 

Likert dikategorikan sebagai skala ordinal berdasarkan pandangan Arvidsson (2019), 

karena sifat dasarnya yang menekankan pada urutan (ranking) nilai tanpa mengukur jarak 

antara nilai-nilai tersebut. Skala Likert yang digunakan, akan diterapkan lima poin. Cai 

(2016) menyatakan bahwa skala lima poin lebih baik dalam hal konsistensi ketika menilai 

objek dengan karakteristik ekstrem, seperti objek yang dianggap "paling indah" atau 

"paling jelek" dalam eksperimen mereka. Artinya, skala lima poin cenderung 

menghasilkan penilaian yang lebih konsisten dalam situasi di mana responden merasa 

sangat positif atau sangat negatif terhadap suatu objek. 

Metode Pengumpulan Data  

Data dikumpulkan dengan menyebarkan kuesioner secara daring  dengan 

menggunakan formulir daring. Berdasarkan penjelasan di atas, bahwa metode sampel 

adalah non probability sampling dengan convenience sampling (Speak et al., 2018), 

peneliti akan menggunakan jejaring freelancer di industri kreatif dan meminta bantuan 

jejaring tersebut untuk membantu mendistribusikan pengukuran. 

Uji Awal Pengukuran Validitas Konstruk  

Sebelum menyebarkan kuesioner survei secara masal, tahap pretesting sangat 

krusial. Pretesting adalah tahap uji coba awal terhadap pertanyaan dan kuesioner survei 

pada kelompok sasaran penelitian. Tujuannya untuk memastikan bahwa semua 

pertanyaan jelas, mudah dipahami, dan dapat dijawab dengan akurat oleh responden. 

Dengan pretesting, kita bisa menilai keandalan dan keabsahan instrumen survei sebelum 

digunakan secara luas, sehingga data yang terkumpul nantinya lebih berkualitas. Untuk 

jumlah sampel pada uji awal ini, peneliti mengacu pada Perneger et al., (2015) yang 

menyebutkan jumlah minimal 30 sebagai ukuran sampel standar default untuk pre-test 

kuesioner, karena ini ideal untuk mencapai kekuatan statistik yang memadai dalam 

mendeteksi masalah dengan prevalensi rendah dan memungkinkan peneliti untuk 

mendeteksi masalah umum yang mungkin terlewat pada sampel yang lebih kecil. 

Pada uji awal, teknik analisis yang digunakan mengacu pada Darma (2021), yaitu 

dengan menerapkan uji validitas. Uji validitas digunakan untuk mengetahui seberapa baik 

pertanyaan sebagai alat ukur yang dapat mengukur sah atau tidaknya suatu kuesioner. Uji 

Validitas memiliki kriteria pengukuran dengan menggunakan nilai koefisien pearson 

yang keputusannya diambil berdasarkan perbandingan antara nilai R hitung dengan nilai 

R tabel.  Sementara itu, Uji reliabilitas digunakan untuk mengevaluasi konsistensi dan 

keandalan suatu instrumen penelitian dalam menghasilkan data yang akurat serta bebas 

dari kesalahan pengukuran. Pengujian ini dilakukan dengan membandingkan nilai 

Cronbach’s alpha terhadap tingkat signifikansi yang telah ditentukan. Tingkat 

signifikansi yang digunakan minimum 0,6 hingga 0,7 tergantung pada konteks dan 

kebutuhan penelitian. Jika nilai Cronbach’s alpha melebihi tingkat signifikansi yang 

ditetapkan, maka instrumen dianggap memiliki reliabilitas yang baik, sebaliknya, jika 

nilainya berada di bawah batas tersebut, maka instrumen dinyatakan tidak reliabel 

(Sekaran, 2003).  

Uji Hipotesis 

Metode analisis yang digunakan dalam penelitian untuk menganalisis data dan 

menentukan dukungan hipotesis adalah Structural Equation Modeling (SEM) berbasis 

komponen atau varians, yaitu Partial Least Square (PLS), yang bertujuan untuk 

memvalidasi pengukuran serta menguji hipotesis. Sesuai dengan Hair et al. (2019), 
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terdapat tiga tahapan analisis data, yaitu tahap model pengukuran (measurement model), 

validitas konvergen (convergence validity), dan tahap model struktural (structural 

model).  

Tahap pertama dalam analisis data adalah model pengukuran (measurement model), 

yang bertujuan untuk menilai sejauh mana indikator merefleksikan konstruk yang diukur. 

Salah satu parameter yang digunakan dalam tahap ini adalah factor loading, yang diukur 

melalui loadings (λ) dari setiap indikator terhadap konstruknya. Menurut Hair et al. 

(2021), nilai factor loading yang dianggap layak harus mencapai ≥ 0,50 agar indikator 

memiliki kontribusi yang cukup kuat terhadap konstruk yang diukur. Selain factor 

loading, parameter lain yang diamati dalam model pengukuran mencakup reliabilitas 

internal, seperti Cronbach's Alpha dan Composite Reliability. Nilai Cronbach's Alpha 

dianggap memenuhi standar jika mencapai minimal 0,70, atau 0,60 untuk penelitian 

eksploratif. Kisaran ideal Cronbach's Alpha berada antara 0,80 hingga 0,90, tetapi tidak 

boleh melebihi 0,95 untuk menghindari redudansi indikator yang dapat mengurangi 

validitas konten dan untuk nilai Composite Reliability idealnya adalah > 0.7 yang dimana 

dengan nilai tersebut data dapat dikatakan reliabel (Hair et al., 2019). 

Tahap kedua dalam analisis data adalah validitas konvergen (convergent validity), 

yang bertujuan untuk memastikan bahwa indikator dalam suatu konstruk memiliki tingkat 

kesamaan yang cukup dalam mengukur konsep yang sama. Validitas konvergen 

dievaluasi menggunakan Average Variance Extracted (AVE), yang dianggap memenuhi 

kriteria jika nilainya ≥ 0,50. Selain itu, dalam model pengukuran formatif, validitas 

konvergen dapat diuji melalui analisis redundansi, yang mengharuskan korelasi sebesar 

≥ 0,70 untuk memastikan bahwa konstruk memiliki tingkat keterkaitan yang cukup kuat 

(Hair et al., 2019). Untuk menilai validitas diskriminan, digunakan kriteria Fornell-

Larcker, yang membandingkan akar kuadrat AVE suatu konstruk dengan korelasi antar 

konstruk lainnya dalam model. Kriteria ini menyatakan bahwa akar kuadrat AVE harus 

lebih besar daripada korelasi antara konstruk tersebut dengan konstruk lain, sehingga 

dapat disimpulkan bahwa konstruk memiliki validitas diskriminan yang baik (Hair et al., 

2021). Selain itu, metode Heterotrait-Monotrait Ratio (HTMT) juga digunakan untuk 

mengevaluasi validitas diskriminan, dimana nilai HTMT harus kurang dari 0,90 untuk 

konstruk yang secara konseptual mirip dan kurang dari 0,85 untuk konstruk yang berbeda 

(Hair et al., 2016). Jika semua kriteria ini terpenuhi, maka dapat dikatakan bahwa model 

pengukuran memiliki validitas konvergen dan diskriminan yang memadai (Hair et al., 

2019). 

Tahap ketiga dalam analisis data adalah model struktural (structural model), 

parameter yang diperhatikan meliputi nilai Variance Inflation Factor (VIF) dan koefisien 

determinasi (R²). Nilai VIF idealnya berada di angka < 3, nilai ini bertujuan untuk 

menguji dan mengetahui apakah dalam suatu model regresi ditemukan adanya korelasi 

yang tinggi atau sempurna antar variabel independen. Dan untuk koefisien determinasi 

(R²), nilai R² dianggap substansial pada 0,75; moderat pada 0,50; dan lemah pada 0,25; 

dengan nilai 0,90 atau lebih tinggi yang berpotensi mengindikasikan overfitting.  

Kemudian untuk uji akhir yaitu uji hipotesis dilihat berdasarkan hasil path 

coefficient untuk menilai tingkat signifikansi atau probabilitas dari direct effects dan 

indirect effects. Untuk mengetahui apakah setiap dari uji hipotesisnya didukung ataupun 

tidak terdukung dapat dilihat dari angka P Value, jika nilai dari P Value nya adalah < 0.05 

maka hipotesisnya terdukung, namun jika nilainya > 0.05 maka hipotesisnya tidak 

terdukung (Hair et al., 2019). 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Uji Pendahuluan 

Sebelum melakukan penelitian primer, peneliti melakukan pre-test untuk menguji 

validitas dan reliabilitas indikator pertanyaan terhadap 57 responden, pengambilan data 

dilakukan pada tanggal 14 Desember sampai dengan 18 Desember 2024. Data yang 

didapatkan diolah menggunakan aplikasi Jamovi. Jamovi merupakan modul yang mudah 

digunakan untuk memperkirakan kesepakatan dan keandalan untuk pengukuran 

berkelanjutan. Responden merupakan freelancer yang bekerja di Industri Kreatif di 

daerah JaBoDeTaBek, hasil yang didapatkan dijelaskan pada tabel berikut.  

Tabel 2 . Hasil uji validitas dan reliabilitas pada data pre-test instrumen 

Variabel Items 

Scale 

Cronbach's 

Alpha 

Cronbach's 

Alpha 
R-tabel 

R-

hitung 
Kesimpulan 

Kompetensi (K) 

K1 

0,858 

0,847 

0,273 

0 

reliabel dan 

valid 

K2 0,854 0,464 

reliabel dan 

valid 

K3 0,857 0,240 

reliabel dan 

tidak valid 

K4 0,839 0,471 

reliabel dan 

valid 

K5 0,860 0,481 

tidak reliabel 

dan valid 

K6 0,849 0,136 

reliabel dan 

tidak valid 

K7 0,845 0,492 

reliabel dan 

valid 

K8 0,846 0,514 

reliabel dan 

valid 

K9 0,846 0,534 

reliabel dan 

valid 

K10 0,844 0,423 

reliabel dan 

valid 

K11 0,840 0,512 

reliabel dan 

valid 

K12 0,852 0,341 

reliabel dan 

valid 

K13 0,843 0,406 

reliabel dan 

valid 

Komitmen Karir 

(KOK) 

KOK1 

0,701 

0,602 

0,273 

 

reliabel dan 

valid 

KOK2 0,589 0,587 

reliabel dan 

valid 

KOK3 0,796 0,135 

tidak reliabel 

dan tidak valid 

KOK4 0,539 0,347 

reliabel dan 

valid 

Keterampilan 

Negosiasi (KN) 

KN1 
0,856 

0,830 
0,273 

 

reliabel dan 

valid 

KN2 0,842 0,673 

reliabel dan 

valid 
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Variabel Items 

Scale 

Cronbach's 

Alpha 

Cronbach's 

Alpha 
R-tabel 

R-

hitung 
Kesimpulan 

KN3 0,840 0,308 

reliabel dan 

valid 

KN4 0,843 0,451 

reliabel dan 

valid 

KN5 0,845 0,233 

reliabel dan 

tidak valid 

KN6 0,819 0,698 

reliabel dan 

valid 

KN7 0,829 0,645 

reliabel dan 

valid 

Disiplin (DS) 

 

 

 

DS1 

0,846 

0,851 

0,273 

 

tidak reliabel 

dan valid 

DS2 0,809 0,573 

reliabel dan 

valid 

DS3 0,846 0,412 

reliabel dan 

valid 

DS4 0,814 0,592 

reliabel dan 

valid 

DS5 0,809 0,555 

reliabel dan 

valid 

DS6 0,835 0,650 

reliabel dan 

valid 

DS7 0,809 0,532 

reliabel dan 

valid 

Passion (PA) 

PA1 

0,783 

0,771 

0,273 

 

reliabel dan 

valid 

PA2 0,779 0,534 

reliabel dan 

valid 

PA3 0,772 0,500 

reliabel dan 

valid 

PA4 0,775 0,415 

reliabel dan 

valid 

PA5 0,762 0,308 

reliabel dan 

valid 

PA6 0,766 0,373 

reliabel dan 

valid 

PA7 0,784 0,091 

tidak reliabel 

dan tidak valid 

PA8 0,740 0,556 

reliabel dan 

valid 

PA9 0,734 0,644 

reliabel dan 

valid 

PA10 0,747 0,513 

reliabel dan 

valid 

Kesuksesan 

Karir (KSK) 

KSK1 
0,851 

0,823 
0,273 

 

reliabel dan 

valid 

KSK2 0,885 0,331 

tidak reliabel 

dan valid 
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Variabel Items 

Scale 

Cronbach's 

Alpha 

Cronbach's 

Alpha 
R-tabel 

R-

hitung 
Kesimpulan 

KSK3 0,833 0,229 

reliabel dan 

tidak valid 

KSK4 0,800 0,520 

reliabel dan 

valid 

KSK5 0,801 0,803 

reliabel dan 

valid 

KSK6 0,800 0,807 

reliabel dan 

valid 

Sumber: Primary Data Jamovi, 2025 

Berdasarkan Tabel 2 hasil uji validitas dan reliabilitas pada data pre-test instrumen 

penelitian menunjukkan hasil yang beragam. Sebagian besar variabel menunjukkan 

reliabilitas yang baik, seperti yang ditunjukkan oleh nilai Cronbach's Alpha > 0,7 dengan 

nilai keseluruhan seperti 0,858 untuk Kompetensi, 0,846 untuk Disiplin, dan 0,851 untuk 

Kesuksesan Karir. Namun, beberapa item di seluruh variabel bermasalah. Item-item 

seperti K3, K6 (Kompetensi), KN5 (Keterampilan Negosiasi), dan KSK3 (Kesuksesan 

Karir) memiliki nilai R hitung di bawah ambang batas 0,273, yang mengindikasikan 

validitas yang rendah. Selain itu, beberapa items menunjukkan nilai Cronbach's Alpha 

yang rendah, seperti K5, KOK3, DS1, PA7, dan KSK2 yang menunjukkan konsistensi 

internal yang buruk. Namun, peneliti tetap meneruskan item tersebut dengan mengganti 

kalimat tanpa mengubah arti dari pertanyaan tersebut dan dilanjutkan pada uji hipotesis 

sebenarnya, yang tertera pada Tabel 3.  

Tabel 3. Item butir pertanyaan uji hipotesis 

Variabel Konstruk Dimensi 

Kompetensi (K) K1, K2, K4, K5, K8, K9, K10, K11, K12, K13 

Komitmen Karir (KOK) KOK1, KOK2, KOK3, KOK4 

Keterampilan Negosiasi (KN) KN1, KN2, KN3, KN4, KN6, KN7, 

Disiplin (DS) DS1, DS2, DS3, DS4, DS5, DS6, DS7 

Passion (PA) PA1, PA2, PA3, PA4, PA5, PA6, PA7, PA8, PA9, PA10 

Kesuksesan Karir (KSK) KSK1, KSK2, KSK4, KSK5, KSK6, KSK7 

Langkah berikutnya adalah penyebaran kuesioner dengan mengacu item butir 

pernyataan yang lolos uji pre-test ke 96,64 orang yang dibulatkan menjadi 100 orang 

target responden sesuai dengan perhitungan melalui rumus Cochran. Diperoleh total data 

responden sebanyak 379 data. Tahap berikutnya peneliti akan melakukan screening data 

terhadap total responden yang hasilnya akan dijelaskan berikutnya. 

Hasil Uji Penelitian Sebenarnya  

Karakteristik Responden 

Setelah melakukan pre-test untuk mengetahui validitas dan reliabilitas item yang 

akan digunakan dalam penelitian, kuesioner baru yang telah dimodifikasi dibagikan 

kembali kepada responden sesuai dengan kriteria yang telah ditetapkan sebelumnya. 

Penyebaran kuesioner dilakukan selama 3 minggu, yang dibagikan secara daring (online) 

kepada para freelancer yang bekerja di industri kreatif. Data responden yang berhasil 

dikumpulkan sebanyak 266, dan terdapat 162 data yang tidak diteruskan karena tidak 

sesuai dengan kriteria yang dibutuhkan, yaitu di luar wilayah Jabodetabek. Sehingga,  

data yang diperoleh sebanyak 105 yang memenuhi syarat untuk diuji menggunakan 

SmartPLS. Data demografi responden penelitian sebagai berikut: 
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Tabel 4. Karakteristik responden 

Actual Study 

Karakteristik n % Total 

Jenis Kelamin 

Laki-laki 92 34,6% n=266 

Perempuan 174 65,4% %=100% 

Umur 

12-20 92 34,6%  

21-30 142 53,4%  

31-40 30 11,3%  

>40 2 0,8%  

Domisili 

Jabodetabek 104 39,1% n=266 

Diluar Jabodetabek 162 60,9% %=100% 

Lama bekerja 

< 1 Tahun 139 52,3%  

1 - 3 Tahun 83 31,2%  

> 3 Tahun 44 16,5%  

Bidang Freelancer yang digeluti 

Desain Grafis 66 24,8%  

Penulisan Konten 22 8,3%  

Fotografi 21 7,9%  

Penerjemahan 17 6,4%  

Pengembangan Web / Aplikasi 10 3,8%  

Pemasaran Digital (Social Media, SEO, dll) 39 14,7%  

Video Editing 51 19,2%  

Content Creating 21 7,9%  

Tabel 4 di atas menunjukkan bahwa mayoritas responden berjenis kelamin 

perempuan yaitu sebanyak 65,4 persen. Kemudian, berdasarkan rentang usia mayoritas 

berusia 21-30 dengan jumlah 53,4 persen, dan berdomisili di area Jabodetabek sebanyak 

39,1 persen. Dengan pengalaman kerja paling banyak dibawah 1 tahun dengan jumlah 

52,3 persen. Dan mayoritas freelancer bekerja di bidang desain grafis sebanyak 24,8 

persen dan diikuti dengan video editing sebanyak 19,2 persen.  

Measurement Model Assessment (Outer Model) 

Tahap pengujian measurement model, yang juga dikenal sebagai outer model, 

pendekatan reflective construct digunakan untuk mengevaluasi keandalan indikator 

dalam mengukur variabel laten. Langkah pertama dalam proses ini adalah memeriksa 

nilai factor loading. Jika nilai factor loading melebihi 0,50, maka indikator tersebut 

mampu menjelaskan lebih dari 50 persen varians konstruk, yang menunjukkan bahwa 

setiap item dalam instrumen memiliki tingkat keandalan yang memadai (Bhakar et al., 

2015). Untuk menilai validitas konvergen, dilakukan pengujian reliabilitas dengan 

mengacu pada nilai Cronbach’s Alpha pada setiap variabel yang dianalisis. Standar 
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minimal yang dapat diterima untuk Cronbach’s Alpha adalah 0,60 atau lebih tinggi, yang 

menunjukkan bahwa instrumen memiliki reliabilitas yang baik (Hair et al., 2019). Berikut 

adalah hasil pengujian validitas dan reliabilitas dalam penelitian ini. 

Tabel 5. Hasil Validitas dan reliabilitas uji hipotesis sebelum eliminasi 

Variable  Item  
Factor 

Loading (>0,5) 
Cronbach's 

alpha 
Kesimpulan  

Kompetensi K1 0,777 0,881 Valid dan Reliabel 
 K2 0,746  Valid dan Reliabel 
 K4 0,791  Valid dan Reliabel 
 K5 0,736  Valid dan Reliabel 

 K8 0,795  Valid dan Reliabel 

 K9 0,770  Valid dan Reliabel 

 K10 0,742  Valid dan Reliabel 

 K11 0,696  Tidak Valid dan Reliabel 

 K12 0,571  Tidak Valid dan Reliabel 

 K13 0,714  Valid dan Reliabel 

Komitmen Karir KOK1 0,787 0,792 Valid dan Reliabel 

 KOK2 0,752  Valid dan Reliabel 

 KOK3 0,779  Valid dan Reliabel 

 KOK4 0,816  Valid dan Reliabel 

Keterampilan 

Negosiasi  
KN1 

0,839 
0,831 

Valid dan Reliabel 

 KN2 0,704  Valid dan Reliabel 

 KN3 0,731  Valid dan Reliabel 

 KN4 0,762  Valid dan Reliabel 

 KN6 0,714  Valid dan Reliabel 

 KN7 0,663  Tidak Valid dan Reliabel 

Disiplin DS1 0.722 0.863 Valid dan Reliabel 

 DS2 0.795  Valid dan Reliabel 

 DS3 0.794  Valid dan Reliabel 

 DS4 0.800  Valid dan Reliabel 

 DS5 0.701  Valid dan Reliabel 

 DS6 0.693  Tidak Valid dan Reliabel 

 DS7 0.681  Tidak Valid dan Reliabel 

Passion PA1 0,824 0,902 Valid dan Reliabel 

 PA2 0,707  Valid dan Reliabel 

 PA3 0,674  Tidak Valid dan Reliabel 

 PA4 0,657  Tidak Valid dan Reliabel 

 PA5 0,751  Valid dan Reliabel 

 PA6 0,820  Valid dan Reliabel 

 PA7 0,785  Valid dan Reliabel 

 PA8 0,642  Tidak Valid dan Reliabel 

 PA9 0,717  Valid dan Reliabel 

 PA10 0,707  Valid dan Reliabel 

Kesuksesan Karir KSK1 0,788 0,869 Valid dan Reliabel 

 KSK2 0,618  Tidak Valid dan Reliabel 

 KSK4 0,872  Valid dan Reliabel 

 KSK5 0,858  Valid dan Reliabel 

 KSK6 0,905  Valid dan Reliabel 

Sumber: SmartPLS (2025) 
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Berdasarkan Tabel 5 diketahui bahwa item telah memenuhi kriteria yang ditentukan 

sebelumnya. Oleh karena itu, peneliti melihat hasil Discriminant Validity sebagaimana 

ditampilkan pada Tabel 6 di bawah ini.  

Tabel 6. Hasil uji discriminant validity fornell larcker sebelum eliminasi 

 Disiplin 

Kesuksesan 

karir 

Keterampi- 

Lan 

negosiasi 

Komitmen 

karir Kompetensi Passion 

Disiplin 0,742           

Kepatuhan 

Terhadap 

Klien 0,947           

Kesuksesan 

Karir 0,599 0,815         

Ketepatan 

Waktu dalam 

menyelesaik

an pekerjaan 0,870 0,539         

Keterampila

n Negosiasi 0,641 0,770 0,738       

Komitmen 

Karir 0,767 0,458 0,654 0,784     

Kompetensi 0,774 0,751 0,821 0,732 0,736   

Passion 0,690 0,741 0,767 0,554 0,787 0,731 

Sumber: SmartPLS (2025) 

Setelah dilakukan Uji Validitas dan reliabilitas, hasil yang diharapkan dapat 

memenuhi nilai  Average Variance Extracted (AVE) yaitu nilai (>0,5) dan juga 

memenuhi nilai Cronbach Alpha dan Composite Reliability yakni nilai (>0,5). Namun 

ternyata ada beberapa item pertanyaan yang belum memenuhi kriteria nilai Factor 

Loading yakni nilai AVE kuadrat > 0,5. Berdasarkan hasil tersebut, Peneliti 

menindaklanjuti dengan melakukan screening outlier terhadap item butir pertanyaan agar 

bisa lolos uji validitas dan reliabilitas secara keseluruhan. Adapun hasil dari screening 

outlier pada item butir pertanyaan dan variabel. Peneliti menghilangkan 3 butir 

pertanyaan sebagai berikut.  

Tabel 7.  Item butir pernyataan eliminasi 

Variable  Items butir pernyataan eliminasi 

Passion (PA) PA8 

Disiplin (DS) DS6, DS7 

Kompetensi (K) K11, K12, K13 

Keterampilan Negosiasi (KN) KN7 

Kesuksesan Karir (KSK) KSK2 

Sumber: SmartPLS (2025) 

Langkah berikutnya, peneliti menghilangkan item butir pertanyaan yang tidak 

memenuhi nilai factor loading dengan syarat nilai (>0,5). Peneliti menemukan sejumlah 

nilai < 0,5, yakni pada item K12 sebesar (0,571), K11 (0,696), DS6 (0,693), DS7 (0,681), 

KN7 (0,663), PA8 (0,642), dan KSK2 (0,618). Setelah menghilangkan item tersebut 
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peneliti mendapatkan hasil discriminant validity yang dilihat dari nilai Fornell-Larcker 

untuk variabel kompetensi yang nilainya tetap tidak memenuhi kriteria yaitu sebesar 

(0,736) yang dimana hasilnya lebih kecil dibandingkan nilai dalam baris dibawahnya 

pada kolom yang sama, yaitu sebesar (0,787). Maka dari itu, peneliti menghilangkan K13 

dengan nilai factor loading sebesar (0,714) karena memiliki nilai paling kecil di antara 

item pertanyaan Kompetensi (K) lainnya agar memenuhi nilai discriminant validity yang 

sesuai dengan kriteria. 

Tabel 8. Hasil validitas dan reliabilitas uji hipotesis setelah eliminasi 

Variable  Item  
Factor loading  

(>0,6) 

Cronbach's alpha 

(>0,7) 
Kesimpulan  

Kompetensi K1 0,796 0,881 Valid dan Reliabel 

 K2 0,742  Valid dan Reliabel 

 K4 0,759  Valid dan Reliabel 

 K5 0,799  Valid dan Reliabel 

 K8 0,827  Valid dan Reliabel 

 K9 0,790  Valid dan Reliabel 

 K10 0,760  Valid dan Reliabel 

Komitmen 

Karir 
KOK1 

0,801 
0,792 

Valid dan Reliabel 

 KOK2 0,739  Valid dan Reliabel 

 KOK3 0,773  Valid dan Reliabel 

 KOK4 0,816  Valid dan Reliabel 

Keterampilan 

Negosiasi  
KN1 

0,838 
0,831 

Valid dan Reliabel 

 KN2 0,715  Valid dan Reliabel 

 KN3 0,773  Valid dan Reliabel 

 KN4 0,769  Valid dan Reliabel 

 KN6 0,702  Valid dan Reliabel 

Disiplin DS1 0,762 0.863 Valid dan Reliabel 

 DS2 0,845  Valid dan Reliabel 

 DS3 0,818  Valid dan Reliabel 

 DS4 0,806  Valid dan Reliabel 

 DS5 0,682  Valid dan Reliabel 

Passion PA1 0,831 0,902 Valid dan Reliabel 

 PA2 0,721  Valid dan Reliabel 

 PA3 0,686  Valid dan Reliabel 

 PA4 0,677  Valid dan Reliabel 

 PA5 0,775  Valid dan Reliabel 

 PA6 0,821  Valid dan Reliabel 

 PA7 0,786  Valid dan Reliabel 

 PA9 0,699  Valid dan Reliabel 

 PA10 0,677  Valid dan Reliabel 

Kesuksesan 

Karir 
KSK1 

0,783 
0,869 

Valid dan Reliabel 

 KSK4 0,896  Valid dan Reliabel 

 KSK5 0,887  Valid dan Reliabel 

 KSK6 0,898  Valid dan Reliabel 

Sumber: SmartPLS (2025) 
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Tabel 8 menunjukkan seluruh variabel dan dimensinya telah memenuhi uji validitas 

dan reliabilitas, sebagaimana ditunjukkan oleh nilai factor loading yang lebih dari 0,5 

serta Cronbach’s Alpha yang melebihi 0,7. Untuk mengukur validitas konvergen lebih 

lanjut, analisis dilakukan dengan melihat nilai Average Variance Extracted (AVE) dan 

composite reliability pada setiap item pernyataan. Nilai AVE dianggap memenuhi standar 

jika mencapai 0,50 atau lebih, sedangkan composite reliability dikatakan reliabel apabila 

nilainya melebihi 0,7 (Hair et al., 2019). Berikut adalah hasil perhitungan AVE dan 

composite reliability dalam penelitian ini. 

Tabel 9. Nilai AVE dan composite reliability setelah eliminasi 

 
Composite reliability (>0,7) 

Average variance extracted 

(AVE) 
Disiplin 0,888 0,616 
Kesuksesan Karir 0,924 0,752 
Keterampilan Negosiasi 0,873 0,579 

Komitmen Karir 0,863 0,612 

Kompetensi 0,917 0,612 

Passion 0,917 0,553 

Sumber: SmartPLS (2025) 

Berdasarkan Tabel 9 di atas, nilai Average Variance Extracted (AVE) untuk seluruh 

variabel dan dimensinya telah melampaui batas minimum 0,5. Hal ini menunjukkan 

bahwa setiap konstruk variabel telah memenuhi kriteria yang ditetapkan. Nilai AVE yang 

lebih dari 0,5 menandakan bahwa rata-rata varians yang dijelaskan oleh konstruk lebih 

dari 50 persen dari total varians item yang diukur. Selain itu, untuk menilai reliabilitas 

secara keseluruhan, digunakan composite reliability. Jika nilai composite reliability 

melebihi 0,7 untuk seluruh variabel, maka instrumen penelitian dapat dikategorikan 

sebagai reliabel secara internal, yang berarti bahwa seluruh indikator dalam konstruk 

mampu mengukur variabel laten dengan konsisten. Hasil pengukuran validitas 

diskriminan dapat dilihat pada tabel berikut. (Hair et al., 2019). 

Tabel 10. Hasil uji discriminant validity (HTMT) setelah eliminasi 

 

Disiplin 

Kesuksesan 

Karir 

Keterampilan 

Negosiasi 

Komitmen 

Karir Kompetensi Passion 

Disiplin             

Kesuksesan 

Karir 0,598           

Keterampilan 

Negosiasi 0,710 0,894         

Komitmen 

Karir 0,914 0,501 0,775       

Kompetensi 0,786 0,814 0,916 0,823     

Passion 0,782 0,808 0,879 0,689 0,874   

Sumber: SmartPLS (2025) 
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Tabel 11. Hasil uji discriminant validity (Fornell Larcker) setelah eliminasi 

 

Disiplin 

Kesuksesan 

Karir 

Keterampilan 

Negosiasi 

Komitmen 

Karir Kompetensi Passion 

Disiplin 0,785           

Kesuksesan 

Karir 0,515 0,867         

Keterampilan 

Negosiasi 0,583 0,768 0,761       

Komitmen 

Karir 0,740 0,429 0,627 0,783     

Kompetensi 0,683 0,728 0,786 0,696 0,782   

Passion 0,679 0,732 0,754 0,584 0,780 0,744 

Sumber: SmartPLS (2025) 

Berdasarkan Tabel 10 dan Tabel 11  di atas dapat disimpulkan bahwa model 

penelitian telah memenuhi validitas diskriminan. Tabel 10 yang menunjukkan hasil 

HTMT (Heterotrait-Monotrait Ratio) digunakan untuk menguji sejauh mana setiap 

konstruk dalam model berbeda satu sama lain. Semua nilai HTMT berada di bawah batas 

0,90, yang menandakan bahwa tidak ada masalah diskriminan yang signifikan. Kemudian 

pada Tabel 11 dapat terlihat nilai Fornell Larcker sudah memenuhi standar yakni 

membandingkan akar kuadrat AVE suatu konstruk dengan korelasi antar konstruk lainnya 

dalam model. Kriteria ini menyatakan bahwa akar kuadrat AVE harus lebih besar 

daripada korelasi antara konstruk tersebut dengan konstruk lain, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa konstruk memiliki validitas diskriminan yang baik (Hair et al., 2021). 

Structural Model Assessment (Inner Model) 

Setelah menyelesaikan pengujian measurement model, tahap selanjutnya adalah 

melakukan pengujian inner model. Pengujian ini bertujuan untuk mengevaluasi struktur 

hubungan antar variabel dalam model penelitian (path analysis) (Hair et al., 2019). Salah 

satu metode yang digunakan dalam pengujian ini adalah perhitungan R Square (R²) dan 

Variance Inflation Factors (VIF). R Square mengukur sejauh mana variabel independen 

mampu menjelaskan variabel dependen, sedangkan VIF digunakan untuk menilai apakah 

terdapat masalah multikolinearitas di antara variabel bebas. Berikut adalah hasil 

perhitungan R² dalam penelitian ini pada Tabel 12.  

Tabel 12. Hasil uji R Square, setelah eliminasi 

Variable  R-square R-square adjusted 

Kesuksesan Karir 0,687 0,683 

Sumber: SmartPLS (2025) 

Nilai R² dalam model struktural dikategorikan sebagai berikut: 0,75 menunjukkan 

pengaruh yang kuat (substantial), 0,50 menunjukkan pengaruh sedang (moderate), dan 

0,25 menunjukkan pengaruh yang lemah (weak) (Hair et al., 2019).  

Tabel 13. Hasil uji Multicollinearity Test Results (VIF) setelah eliminasi 

Items VIF 

DS1 1,764 

DS2 2,229 

DS3 2,022 

DS4 2,014 

DS5 1,430 
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Items VIF 

K1 2,592 

K10 2,025 

K2 2,396 

K4 2,008 

K5 2,800 

K8 2,761 

K9 2,657 

KN1 2,002 

KN2 1,650 

KN3 1,764 

KN4 1,607 

KN6 1,709 

KOK1 1,495 

KOK2 1,568 

KOK3 1,642 

KOK4 1,706 

KSK1 1,745 

KSK4 3,093 

KSK5 2,799 

KSK6 2,928 

PA1 2,694 

PA10 1,973 

PA2 2,092 

PA3 1,798 

PA4 1,904 

PA5 2,737 

PA6 2,845 

PA7 2,285 

PA9 2,000 

Sumber: SmartPLS (2025) 

Berdasarkan Tabel 13, di atas dapat disimpulkan bahwa setiap variabel dan 

dimensinya tidak memiliki masalah multikolinearitas terhadap variabel independen, 

dikarenakan telah memenuhi standar untuk VIF yakni idealnya < 3. Menurut Hair (2021)  

nilai VIF harus mendekati 3, jika nilai VIF <3 maka tidak memiliki masalah, jika nilai 

VIF 3-5 memiliki masalah tapi tidak kritis dan jika nilai VIF >5 memiliki masalah 

kolinearitas yang kritis. Dalam penelitian ini nilai VIF dari semua item mendekati 3 yang 

mana dapat diartikan tidak memiliki masalah kolinearitas kecuali item KSK4 (3,093) 

memiliki nilai VIF >3 yang dapat diartikan memiliki masalah kolinearitas biasa dan tidak 

kritis. 

Setelah melakukan uji validitas dan reliabilitas, yang kemudian dilanjutkan dengan 

pengujian inner model, peneliti melakukan uji hipotesis untuk menentukan pengaruh 

variabel eksogen terhadap variabel endogen dan juga yang dimediasi oleh variabel 
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intervening. Metode bootstrap menguji analisis hipotesis dengan menggunakan 

SmartPLS 4.0, berikut hasil pengujian hipotesis pada penelitian ini. 

Tabel 14. Hasil uji hipotesis langsung 

 

Original 

sample 

(O) 

Sample 

mean (M) 

Standard 

deviation 

(STDEV) 

T statistics 

(|O/STDEV|) 

(>1,96) 

P values 

(>0,05) 

 

Kesimpulan 

H1: 

Kompetensi  

-> 

Kesuksesan 

Karir 

0,327 0,337 0,163 2,006 0,022 Didukung 

H2: 

Komitmen 

Karir -> 

Kesuksesan 

Karir 

-0,286 -0,272 0,131 2,178 
0,015 

 
Didukung 

H3: 

Keterampilan 

Negosiasi -> 

Kesuksesan 

Karir 

0,479 0,462 0,149 3,225 0,001 Didukung 

H4: Disiplin 

-> 

Kesuksesan 

Karir 

0,062 0,056 0,115 0,538 0,295 
Tidak 

Didukung 

Sumber: SmartPLS (2025) 

Berdasarkan Tabel 14, analisis pengujian hipotesis dilakukan dengan mengevaluasi 

nilai p-value untuk menentukan signifikansi hasil penelitian. Jika p-value melebihi 0,05, 

maka hipotesis dianggap tidak signifikan dan ditolak. Selain itu, untuk menilai kekuatan 

hubungan antar variabel dalam model path coefficient), digunakan standar t-statistik. 

Hubungan antar variabel dinyatakan signifikan apabila nilai t-statistik lebih besar dari 

1,96 (Hair et al., 2019). Berdasarkan hasil analisis menggunakan PLS-SEM, pengujian 

hipotesis menunjukkan bahwa tidak semua hubungan dalam model penelitian ini 

didukung secara signifikan. H1 (Kompetensi berpengaruh terhadap Kesuksesan Karir) 

memiliki nilai koefisien 0,327 dengan nilai T-statistik sebesar 2,006 > 1,96 dan P-value 

0,022 < 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa kompetensi berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kesuksesan karir, sehingga hipotesis ini diterima. Kemudian H2 (Komitmen 

Karir berpengaruh terhadap Kesuksesan Karir) menunjukkan hubungan negatif dengan 

nilai koefisien -0,286, namun tetap signifikan dengan T-statistik 2,178 > 1,96 dan P-value 

0,015 < 0,05. Ini berarti bahwa semakin tinggi komitmen karir, tidak selalu meningkatkan 

kesuksesan karir, tetapi tetap memiliki pengaruh yang signifikan. Oleh karena itu, 

hipotesis ini juga diterima. Selanjutnya, H3 (Keterampilan Negosiasi berpengaruh 

terhadap Kesuksesan Karir) memiliki nilai koefisien 0,479, T-statistik 3,225 > 1,96 dan 

P-value 0,001 < 0,05, yang menunjukkan pengaruh positif dan signifikan. Ini 

mengindikasikan bahwa keterampilan negosiasi memiliki dampak yang kuat dalam 

meningkatkan kesuksesan karir freelancer, sehingga hipotesis ini diterima. Namun, H4 

(Disiplin berpengaruh terhadap Kesuksesan Karir) memiliki nilai koefisien 0,062, T-

statistik hanya 0,538 > 1,96, dan P-value 0,295 <0,05. Karena nilai T-statistik lebih kecil 

dari 1,96 dan P-value tidak signifikan, hipotesis ini tidak didukung. Hal ini menunjukkan 



473 

Jurnal Manajemen 

dan Organisasi 

(JMO), 

Vol. 16 No. 4,  

November 2025,  

Hal. 450-483 

bahwa dalam konteks penelitian ini, disiplin tidak memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap kesuksesan karir freelancer. Secara keseluruhan, hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa kompetensi, komitmen karir, dan keterampilan negosiasi 

berkontribusi signifikan terhadap kesuksesan karir, sementara disiplin tidak memberikan 

dampak yang signifikan dalam model yang diuji.  

Tabel 15. Hasil uji hipotesis tidak langsung 

 

 

Original 

sample 

(O) 

Sample 

mean (M) 

Standard 

deviation 

(STDEV) 

T statistics 

(|O/STDEV|) P values Kesimpulan 

H5a : 

Kompetensi -

> Passion -> 

Kesuksesan 

Karir 0,094 0,096 0,063 1,497 0,067 

Tidak 

didukung  

H5b: 

Komitmen 

Karir -> 

Passion -> 

Kesuksesan 

Karir -0,029 -0,033 0,039 0,751 0,226 

Tidak 

didukung  

H5c: 

Keterampilan 

Negosiasi -> 

Passion -> 

Kesuksesan 

Karir 0,078 0,080 0,057 1,371 0,085 

Tidak 

didukung  

H5d: 

Disiplin -> 

Passion -> 

Kesuksesan 

Karir 0,072 0,072 0,054 1,341 0,090 

Tidak 

didukung  

Sumber: PLS SEM (2025) 

Berdasarkan hasil analisis dalam Tabel 15., dapat disimpulkan bahwa seluruh 

hipotesis yang menguji peran passion sebagai variabel mediasi dalam hubungan antara 

disiplin, keterampilan negosiasi, komitmen karir, dan kompetensi terhadap kesuksesan 

karir tidak didukung. H5a (Disiplin → Passion → Kesuksesan Karir) menunjukkan nilai 

koefisien 0,094, dengan T-statistik sebesar 1,497 <1,96 dan P-value 0,067 >0,05,  Ini 

menandakan bahwa passion tidak secara signifikan memediasi hubungan antara 

kompetensi dan kesuksesan karir. Selanjutnya, H5b (Keterampilan Negosiasi → Passion 

→ Kesuksesan Karir) memiliki koefisien -0,029 , T-statistik 0,751, <1,96 dan P-value 

0,226 >0,05, yang juga lebih besar dari 0,05. Ini menunjukkan bahwa passion tidak 

berperan sebagai mediator dalam hubungan komitmen karir terhadap kesuksesan karir. 

H5c (Komitmen Karir → Passion → Kesuksesan Karir) bahkan menunjukkan hubungan 

negatif dengan koefisien 0,078, T-statistik 1,371 <1,96, dan P-value 0,085 >0,05, yang 

berarti tidak hanya tidak signifikan, tetapi juga menunjukkan bahwa passion tidak 

menjadi faktor yang memperkuat hubungan antara keterampilan negosiasi dan 

kesuksesan karir. Terakhir H5d (Kompetensi → Passion → Kesuksesan Karir) memiliki 

koefisien 0,072, T-statistik 1,341 <1,96, dan P-value 0,090 >0,05, yang mendekati batas 

signifikansi 0,05 namun tetap tidak signifikan. Ini menunjukkan bahwa meskipun disiplin 

memiliki hubungan positif dengan passion, peran passion sebagai mediator dalam 
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hubungan tersebut tetap tidak signifikan. Secara keseluruhan, hasil ini mengindikasikan 

bahwa dalam model penelitian ini, passion tidak berfungsi sebagai mediator yang 

signifikan dalam hubungan antara disiplin, keterampilan negosiasi, komitmen karir, dan 

kompetensi terhadap kesuksesan karir. Dengan kata lain, meskipun passion dapat menjadi 

faktor motivasi bagi freelancer, dalam penelitian ini passion tidak cukup kuat untuk 

menjembatani hubungan antara faktor-faktor tersebut dengan kesuksesan karir. 

Pembahasan 

Pengaruh Kompetensi terhadap Kesuksesan Karir Freelancer  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kompetensi memiliki pengaruh positif dan 

signifikan terhadap kesuksesan karir freelancer di industri kreatif. Berdasarkan hasil 

analisis menggunakan metode Partial Least Square (PLS), diperoleh nilai path coefficient 

T-statistik sebesar 2,006 > 1,96 dan P-value 0,022 < 0,05. Nilai ini menunjukkan bahwa 

hipotesis pertama (H1) diterima, yang berarti semakin tinggi tingkat kompetensi seorang 

freelancer, semakin besar kemungkinan mereka mencapai kesuksesan karir. Berdasarkan 

bagian pendahuluan, identifikasi masalah yang menjadi rujukan sehingga ada dugaan 

pengaruh kesuksesan karir di kalangan freelancer yaitu karena kompetensi berperan 

dalam membentuk strategi adaptif yang diperlukan agar freelancer dapat bertahan dalam 

pasar yang dinamis dan fleksibel (Born et al., 2012). 

Temuan ini sejalan dengan studi sebelumnya yang menyatakan bahwa individu 

dengan keterampilan teknis dan profesional yang tinggi, mampu mengatasi tantangan di 

industri kreatif serta memiliki peluang lebih besar untuk memperoleh proyek yang 

berkualitas (Akkermans et al., 2016; Born et al., 2012). Kompetensi yang mencakup 

keahlian teknis, pemecahan masalah, serta kemampuan adaptasi menjadi faktor utama 

dalam meningkatkan daya saing freelancer di industri kreatif.  Studi sebelumnya 

menunjukkan bahwa freelancer yang memiliki kompetensi tinggi tetapi kurang dalam 

membangun jejaring profesional dan pemasaran diri cenderung kesulitan mendapatkan 

proyek yang stabil (Duggan et al., 2021). Oleh karena itu, freelancer tidak hanya perlu 

meningkatkan keterampilan teknis mereka, tetapi juga harus aktif dalam membangun 

koneksi untuk meningkatkan reputasi profesional mereka.  

Hasil pengujian hipotesis membuktikan freelancer yang berada di daerah 

Jabodetabek, khususnya freelancer yang bekerja di bidang kreatif seperti, fotografi, 

desain grafis, dan videografi. Freelancer yang memiliki kompetensi di bidang kreatif, 

dapat meningkatkan daya saing dan kesuksesan karirnya. Dengan demikian dari 

meningkatnya daya saing dan kesuksesan dapat memberikan peluang kerja dan proyek 

berkualitas. Selain itu, freelancer di bidang kreatif juga perlu memiliki kemampuan 

beradaptasi yang baik terhadap perubahan tren di industri yang ditekuninya, sehingga 

memungkinkan freelancer di bidang kreatif tetap memiliki relevansi dan keunggulan 

bersaing di pasar tenaga kerja. 

Pengaruh Komitmen karir terhadap kesuksesan karir 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa komitmen karir memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap kesuksesan karir freelancer, tetapi dengan arah hubungan yang 

negatif. Berdasarkan analisis Partial Least Square (PLS), diperoleh nilai koefisien regresi 

sebesar -0,286 dengan T-statistic 2,178 dan p-value 0,015. Hasil negatif dari koefisien 

regresi menunjukkan bahwa semakin tinggi komitmen karir seorang freelancer, tidak 

serta-merta meningkatkan kesuksesan karir mereka. Berdasarkan bagian pendahuluan, 

identifikasi masalah yang menjadi rujukan sehingga ada dugaan pengaruh kesuksesan 

karir di kalangan freelancer karena adanya ketidakstabilan yang dapat menghambat 
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komitmen karir freelancer, khususnya pada tahap awal karir mereka, yang bisa 

berdampak pada efektivitas mereka dalam mengelola jumlah serta kualitas pekerjaan 

yang diterima (Campagna et al., 2023).  

Temuan ini cukup kontras dengan teori sebelumnya yang menyatakan bahwa 

komitmen karir seharusnya berdampak positif terhadap keberhasilan individu dalam 

dunia kerja (Poon et al., 2004; Ballout et al., 2009). Hasil negatif ini dapat dijelaskan 

dengan karakteristik unik dari industri kreatif dalam gig worker, di mana fleksibilitas dan 

adaptasi lebih dihargai dibandingkan loyalitas jangka panjang terhadap satu bidang atau 

proyek tertentu. Freelancer yang terlalu berkomitmen pada satu jenis pekerjaan atau klien 

tertentu mungkin akan mengalami keterbatasan dalam mengeksplorasi peluang baru yang 

lebih menguntungkan. Studi sebelumnya juga menunjukkan bahwa dalam konteks gig 

worker, komitmen karir yang tinggi dapat menyebabkan ketidakberkembangan, terutama 

jika freelancer terlalu terikat pada satu jalur pekerjaan tanpa fleksibilitas untuk 

berkembang atau memperluas keterampilan mereka (Zwettler et al., 2023). Dengan 

demikian, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa meskipun komitmen karir freelancer 

memiliki dampak terhadap kesuksesan karir, dampak tersebut bisa menjadi negatif jika 

tidak diimbangi dengan fleksibilitas dan strategi adaptasi yang baik. Hasil pengujian 

hipotesis membuktikan freelancer yang berada di daerah Jabodetabek, khususnya 

freelancer yang bekerja di bidang kreatif. Freelancer yang memiliki komitmen karir yang 

kuat, mampu membantu freelancer mengatasi kendala dan mempertahankan reputasi 

profesionalnya di pasar yang kompetitif.  

Pengaruh Keterampilan Negosiasi terhadap Kesuksesan Karir 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa keterampilan negosiasi memiliki pengaruh 

positif dan signifikan terhadap kesuksesan karir freelancer di industri kreatif. 

Berdasarkan hasil analisis Partial Least Square (PLS), diperoleh nilai koefisien regresi 

sebesar 0,479 dengan T-statistic 3,225 dan p-value 0,001. Nilai ini menunjukkan bahwa 

hipotesis ketiga (H3) diterima, yang berarti semakin tinggi keterampilan negosiasi yang 

dimiliki seorang freelancer, semakin besar kemungkinan mereka mencapai kesuksesan 

karir.  

Hasil ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menekankan bahwa 

kemampuan bernegosiasi dengan baik dapat meningkatkan peluang individu dalam 

mendapatkan proyek yang lebih menguntungkan serta membangun hubungan profesional 

jangka panjang dengan klien (Tripathy, 2020). Berdasarkan bagian pendahuluan, 

identifikasi masalah yang menjadi rujukan sehingga ada dugaan pengaruh kesuksesan 

karir di kalangan freelancer karena adanya keterbatasan keterampilan negosiasi yang 

dapat menghambat kesuksesan karir freelancer serta melemahkan posisi tawar mereka di 

industri yang kompetitif (Ahmad, 2021). Temuan ini sejalan dengan penelitian 

sebelumnya Hamdan et al., (2015) yang menyatakan bahwa keterampilan negosiasi 

memiliki pengaruh positif terhadap kesuksesan karir karena memfasilitasi pencapaian 

tujuan karir baik secara objektif maupun subjektif.  

Dalam konteks freelancer, keterampilan negosiasi tidak hanya sebatas kemampuan 

untuk menentukan tarif yang lebih baik, tetapi juga mencakup kemampuan untuk 

memahami kebutuhan klien, menjelaskan nilai dari layanan yang ditawarkan, serta 

menyusun kesepakatan kerja yang menguntungkan bagi kedua belah pihak. Freelancer 

yang memiliki keterampilan negosiasi yang baik dapat lebih efektif dalam menetapkan 

harga yang sesuai dengan nilai jasa mereka, menghindari eksploitasi dari klien, serta 

mendapatkan kontrak kerja yang lebih stabil dan menguntungkan. Hal ini sesuai dengan 

studi Chapman et al. (2017) yang menyatakan bahwa negosiator yang baik memiliki 
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tingkat keberhasilan karir yang lebih tinggi karena mereka dapat membangun hubungan 

kerja yang lebih kuat dan berkelanjutan. Hasil pengujian hipotesis membuktikan 

freelancer yang berada di daerah Jabodetabek, khususnya freelancer yang bekerja di 

bidang kreatif. Dengan adanya keterampilan negosiasi, dapat menciptakan peluang yang 

lebih baik dan memastikan bahwa kesepakatan yang dibuat mendukung pertumbuhan 

karir dan meningkatkan kepuasan kerja (Sutherland et al., 2019). 

Pengaruh Disiplin terhadap Kesuksesan Karir 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa disiplin tidak memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap kesuksesan karir freelancer dalam industri kreatif. Berdasarkan hasil 

analisis Partial Least Square (PLS), diperoleh nilai koefisien regresi sebesar 0,062 

dengan T-statistic 0,538 dan p-value 0,295. Karena nilai T-statistic lebih kecil dari 1,96 

dan p-value lebih besar dari 0,05, hipotesis keempat (H4) tidak didukung, yang berarti 

bahwa dalam penelitian ini, disiplin tidak memberikan dampak yang signifikan terhadap 

kesuksesan karir freelancer.  

Berdasarkan bagian pendahuluan, identifikasi masalah menunjukkan bahwa adanya 

tantangan dalam penundaan waktu kerja yang dapat berisiko kehilangan pekerjaan. 

Meskipun freelancer memiliki fleksibilitas dalam mengatur waktu kerja, banyak yang 

menghadapi tantangan seperti penundaan, kesulitan mempertahankan struktur kerja yang 

konsisten, serta kurangnya dorongan eksternal untuk tetap produktif (Lehdonvirta, 2018). 

Studi sebelumnya juga menekankan bahwa freelancer dengan tingkat disiplin tinggi 

cenderung mencapai kesuksesan karir karena mampu menjaga konsistensi produktivitas 

dan kualitas kerja mereka (Wood et al., 2018). Namun, dalam industri kreatif, peran 

disiplin dalam keberhasilan karir freelancer masih menjadi perdebatan, mengingat sifat 

pekerjaan yang lebih fleksibel dan bergantung pada faktor lain seperti kreativitas dan 

jejaring profesional (Santoso et al., 2020).  

Temuan ini sejalan dengan argumen bahwa industri kreatif dan gig worker memiliki 

karakteristik unik yang membedakannya dari pekerjaan konvensional. Dalam sistem kerja 

formal, disiplin erat kaitannya dengan kepatuhan terhadap aturan perusahaan, jadwal 

tetap, serta standar operasional yang ketat (Purnamasari et al., 2021). Namun, freelancer 

bekerja secara independen tanpa struktur organisasi yang mengatur mereka, sehingga 

faktor seperti fleksibilitas, keterampilan negosiasi, networking, serta adaptasi terhadap 

permintaan pasar lebih berperan dalam menentukan keberhasilan mereka dibandingkan 

kedisiplinan semata (Kim, 2019).  

Hasil pengujian hipotesis ini mengindikasikan bahwa freelancer yang bekerja di 

bidang kreatif, seperti fotografi, desain grafis, dan videografi di wilayah Jabodetabek, 

tidak secara langsung memperoleh keuntungan karir hanya dari tingkat kedisiplinan yang 

tinggi. Sebaliknya, mereka yang mampu mengkombinasikan disiplin dengan fleksibilitas, 

kreativitas, dan strategi pemasaran diri yang baik cenderung memiliki peluang lebih besar 

dalam mengembangkan karir mereka (Born et al., 2012). Oleh karena itu, pendekatan 

yang lebih adaptif dan dinamis menjadi kunci bagi freelancer untuk bertahan dan 

berkembang dalam industri kreatif yang kompetitif (Watson et al., 2021). 

Peran Passion sebagai Pemediasi Kompetensi, Komitmen Karir, Keterampilan 

Negosiasi, dan Disiplin terhadap Kesuksesan Karir Freelancer 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa passion tidak berperan sebagai mediator 

dalam hubungan antara kompetensi, komitmen karir, keterampilan negosiasi, dan disiplin 

terhadap kesuksesan karir freelancer di industri kreatif. Berdasarkan hasil analisis Partial 

Least Square (PLS), semua hipotesis dalam H5 (H5a, H5b, H5c, H5d) tidak didukung. 
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Hal ini dapat dilihat dari nilai T-statistic yang kurang dari 1,96 dan P-value yang lebih 

besar dari 0,05, yang mengindikasikan bahwa hubungan mediasi yang diuji tidak 

signifikan. 

Secara spesifik, H5a (Kompetensi Karir → Passion → Kesuksesan Karir) memiliki 

koefisien regresi sebesar 0,094, T-statistic 1,497, dan P-value 0,067, yang menunjukkan 

bahwa meskipun ada sedikit hubungan antara kompetensi dan passion, passion tidak 

cukup kuat untuk memediasi hubungan tersebut terhadap kesuksesan karir freelancer. Hal 

yang sama berlaku untuk H5b (Komitmen Karir → Passion → Kesuksesan Karir), yang 

bahkan menunjukkan hubungan negatif dengan koefisien -0,029, T-statistic 0,751, dan P-

value 0,226. Hasil ini mengindikasikan bahwa passion tidak hanya tidak memperkuat 

hubungan antara komitmen karir dan kesuksesan karir, tetapi dalam beberapa kasus, 

komitmen yang tinggi tanpa adanya fleksibilitas justru dapat menghambat kesuksesan 

freelancer. 

H5c (Keterampilan Negosiasi → Passion → Kesuksesan Karir), nilai koefisien 

0,078 dengan T-statistic 1,371 dan P-value 0,085 menunjukkan bahwa meskipun 

keterampilan negosiasi penting bagi freelancer, passion tidak memainkan peran mediasi 

yang signifikan dalam memperkuat pengaruh keterampilan negosiasi terhadap 

kesuksesan karir. Begitu pula dengan H5d (Disiplin → Passion → Kesuksesan Karir), 

yang memiliki koefisien 0,072, T-statistic 1,341, dan P-value 0,090, yang menandakan 

bahwa disiplin tidak cukup untuk meningkatkan passion secara signifikan, dan passion 

pada akhirnya tidak memberikan kontribusi signifikan terhadap kesuksesan karir. 

Berdasarkan bagian pendahuluan, identifikasi masalah yang menjadi rujukan sehingga 

ada dugaan pengaruh kesuksesan karir di kalangan freelancer karena dengan passion, 

freelancer dapat lebih mudah terlibat dalam proyek yang sesuai dengan minat mereka, 

meningkatkan motivasi, serta menjaga produktivitas kerja (Sutherland et al., 2019).  

Temuan ini bertentangan dengan beberapa studi sebelumnya yang menyatakan 

bahwa passion berperan sebagai penggerak utama dalam membangun karir freelancer, 

terutama dalam industri kreatif yang sangat bergantung pada motivasi intrinsik (Vallerand 

et al., 2003; Ensour et al., 2020). Namun, dalam konteks penelitian ini, passion tidak 

cukup kuat untuk menjembatani hubungan antara faktor-faktor seperti kompetensi, 

komitmen, keterampilan negosiasi, dan disiplin dengan kesuksesan karir. Salah satu 

kemungkinan penyebabnya adalah bahwa faktor eksternal, seperti kondisi pasar, jaringan 

profesional, dan kesempatan proyek, lebih berpengaruh terhadap kesuksesan freelancer 

dibandingkan dengan passion semata. 

Berdasarkan pemaparan dalam pembahasan ini, hasil studi telah mengangkat 

berbagai permasalahan utama terkait faktor-faktor yang memengaruhi kesuksesan karir 

freelancer di industri kreatif. Penelitian ini tidak hanya mengonfirmasi pengaruh 

kompetensi dan keterampilan negosiasi sebagai faktor penting dalam meningkatkan 

peluang karir freelancer, tetapi juga mengungkapkan bahwa komitmen karir dan disiplin 

tidak selalu memberikan dampak positif dalam konteks gig worker. Studi ini juga 

membuka wawasan baru bahwa passion, yang sebelumnya diduga memiliki peran 

penting dalam membentuk kesuksesan karir freelancer, ternyata tidak memiliki pengaruh 

yang signifikan. Hal ini mengindikasikan bahwa dalam industri kreatif, kesuksesan karir 

lebih ditentukan oleh faktor eksternal seperti kondisi pasar, jaringan profesional, dan 

strategi adaptasi dibandingkan passion yang berkaitan dengan motivasi intrinsik. 

Selain itu, meskipun penelitian ini berfokus pada freelancer di Jabodetabek, temuan 

ini berpotensi berlaku untuk seluruh wilayah di Indonesia, mengingat pola kerja 

freelancer yang cenderung serupa di berbagai daerah. Salah satu temuan menarik lainnya 
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adalah bahwa disiplin tidak berpengaruh secara signifikan terhadap kesuksesan karir 

freelancer, karena dalam praktiknya, tingkat disiplin mereka lebih bergantung pada 

kebutuhan dan ekspektasi klien yang mereka layani. Dengan kata lain, freelancer tidak 

selalu menerapkan standar disiplin yang kaku, melainkan lebih fleksibel menyesuaikan 

diri dengan permintaan dan jadwal kerja yang diberikan oleh klien mereka. 

 

KESIMPULAN 

Kompetensi, komitmen karir, dan keterampilan negosiasi memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap kesuksesan karir freelancer di industri kreatif, sedangkan disiplin 

tidak berpengaruh signifikan. Hasil analisis ini menggambarkan bahwa dalam konteks 

freelancer, kesuksesan karir lebih banyak dipengaruhi oleh kemampuan individu dalam 

mengembangkan keterampilan dan menjalin koneksi profesional, daripada sekadar 

kedisiplinan dalam mengatur pekerjaan. Kompetensi yang tinggi memungkinkan 

freelancer untuk lebih mudah mendapatkan proyek yang menguntungkan dan 

membangun reputasi yang baik, sementara keterampilan negosiasi berperan dalam 

meningkatkan daya tawar mereka dalam memperoleh kontrak kerja yang lebih 

menguntungkan. Namun, hasil negatif yang ditemukan pada hubungan komitmen karir 

terhadap kesuksesan karir menunjukkan bahwa terlalu fokus pada satu jalur karir tanpa 

fleksibilitas dapat menghambat pertumbuhan dan adaptasi dalam lingkungan kerja yang 

dinamis seperti industri kreatif. 

Passion tidak memediasi hubungan antara kompetensi, komitmen karir, 

keterampilan negosiasi, dan disiplin terhadap kesuksesan karir freelancer. Dalam 

penelitian sebelumnya, passion sering dianggap sebagai faktor utama yang mendorong 

individu untuk bertahan dan berkembang dalam karir berbasis kreativitas. Namun, hasil 

analisis dalam penelitian ini menunjukkan bahwa meskipun passion dapat menjadi 

sumber motivasi, passion saja tidak cukup untuk menjembatani hubungan antara faktor-

faktor tersebut dengan kesuksesan karir. Dengan kata lain, kesuksesan freelancer lebih 

ditentukan secara langsung oleh kompetensi, keterampilan negosiasi, dan strategi yang 

digunakan, bukan sekadar passion semata. Hal ini menunjukkan bahwa freelancer yang 

ingin berkembang tidak cukup hanya memiliki kecintaan terhadap pekerjaannya, tetapi 

juga harus memiliki keterampilan, strategi, dan fleksibilitas yang jelas untuk bersaing di 

industri yang kompetitif. 

Kesuksesan karir freelancer di industri kreatif lebih dipengaruhi oleh kompetensi, 

komitmen karir, keterampilan negosiasi, dibandingkan dengan kedisiplinan dan passion 

semata. Meskipun disiplin tetap memiliki peran dalam menjaga kualitas dan efisiensi 

kerja, dalam konteks freelancer, disiplin tidak menjadi faktor utama dalam menentukan 

keberhasilan. Begitu pula dengan passion, yang meskipun sering dianggap penting dalam 

industri kreatif, ternyata tidak cukup kuat untuk berperan sebagai faktor mediasi yang 

signifikan. Oleh karena itu, freelancer di industri kreatif perlu lebih fokus pada 

pengembangan kompetensi, membangun jaringan profesional, serta meningkatkan 

strategi personal branding agar dapat mencapai kesuksesan karir yang berkelanjutan. 
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